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ABSTRACT

Asystasia gangetica (L.) T. Anderson has potency to spread as a forage in plantation
area. The aim of this study was to evaluate A. gangetica viability rate with different
storage conditions. The research was conducted from March to April 2019 at
Laboratory of Forage Science and Pasture Technology, Faculty of Animal Science, IPB
University. These research used 600 cutting stems of 70 days old A. gangetica from IPB
areas. The experimental design used was a factorial completely randomized and the
factors were A: storage material/tools (control, refrigerator, sugar immersion and wax
coating) and B: storage time (1, 2, 3, 4, 5, 6 days) with 25 replicates. The measured
parameters were physiological cutting stem, length, weight reduces, viability rate and
leaves growth. Data were analyzed by ANOVA used software R-3.3.2., then the
significant results analyzed by Duncan. The result showed that storage treatments
affected cutting stem physiologically, i.e.: color, smell, mold appearance and texture.
The most affected was sugar immersion and the less affected was the refrigerator. The
length of storage time reduced cutting stem weight. However, the highest viability rate
of the cutting stem was in sugar immersion storage.

Key words: Asytasia gangetica (L.) T. Anderson, cuttings stem, preservation, storage
capacity, viability

ABSTRAK

Asystasia gangetica (L.) T. Anderson memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
tanaman pakan di daerah perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
daya tumbuh bahan tanam stek Asystasia gangetica yang disimpan pada kondisi yang
berbeda. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2019 di Laboratorium
Agrostologi, Fakultas Peternakan, IPB University, Bogor. Penelitian ini menggunakan
600 stek tanaman ara sungsang umur 70 hari yang berasal dari lahan di dalam kawasan
IPB. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan pengulangan 25 kali. Faktor A merupakan perlakuan pengawetan yang
terdiri dari kontrol (bahan atau alat pengawet), lilin cair, gula cair dan refrigerator.
Faktor B merupakan lama penyimpanan dengan perlakuan terdiri dari 1, 2, 3, 4, 5 dan
6 hari. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu meliputi kondisi fisik (warna,
bau, infeksi cendawan, tekstur), panjang, penyusutan bobot, penyusutan kadar air, daya
tumbuh stek dan pertumbuhan daun. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
statistik menggunakan uji ragam ANOVA, faktor yang berbeda diuji lebih lanjut dengan
uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyimpanan dapat mengubah
warna, bau, infeksi cendawan, tekstur stek dan meningkatkan penyusutan bobot stek.
Stek A. gangetica dapat disimpan selama 6 hari tanpa bahan pengawet, dengan
pencelupan dengan gula, lilin dan dalam refrigerator. Semakin lama penyimpanan
meningkatkan bobot stek, kadar air, daya tumbuh dan jumlah daun. Pencelupan gula
menyebabkan penyusutan kadar air terbanyak, sedangkan penyimpanan di
refrigerator mengalami penyusutan terendah. Namun demikian daya tumbuh dan
jumlah daun pada stek yang dicelup gula lebih baik dibandingkan penyimpanan di
refrigerator.

Kata kunci: Asytasia gangetica (L.) T. Anderson, daya simpan, daya tumbubh,
pengawetan, stek
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PENDAHULUAN

Asystasia gangetica (L.) T. Anderson dapat ditemukan
di berbagai wilayah di Jawa Barat (Kumalasari et al.
2020c), Riau (Ramdani et al. 2017), Batanghari (Adriadi
etal. 2012) termasuk di wilayah Asia (Norlindawati et al.
2019) dan Afrika (Adigun et al. 2014). A. gangetica dapat
beradaptasi sesuai dengan wilayah dengan kondisi yang
beragam. Pada daerah perkebunan dengan naungan
yang relatif tinggi, morfologi tumbuhan A. gangetica
mengalami perubahan terutama pada daun, batang dan
tajuk (Kumalasari et al. 2020Db).

A. gangetica dapat dimanfatkan sebagai pakan ternak
karena memiliki palatabilitas dan daya cerna yang tinggi
(Grubben 2004). A. gangetica juga memiliki kandungan
nutrient yang cukup baik, terutama pada daun dapat
memiliki kandungan protein kasar mencapai 24.2% dan
serat kasar sebesar 9.7% pada umur 40 hari setelah
tanam (Kumalasari et al. 2020a). Herilimiansyah et al
(2019) melaporkan bahwa setiap panen A. gangetica
yang ditanam pada jarak 10 cm x 10 cm di bawah
naungan perkebunan sawit dapat memproduksi hijauan
sebanyak 2766 g m2 atau 27,66 ton ha'l.

Introduksi A. gangetica sebagai hijauan pakan di
daerah perkebunan memerlukan bahan tanam yang
dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama dan
didistribusikan dengan mudah. Penelitian bahan tanam
generatif berupa biji menunjukkan bahwa penyimpanan
biji pada kondisi ruang selama 70 hari dapat
menurunkan daya kecambah sebesar 50% dan daya
tumbuh hanya 46% (Kumalasari et al. 2018). Namun
produksi biji A. gangetica hingga saat ini masih berasal
dari alam, sehingga produksinya masih sangat rendah
dan daya tumbuh sangat beragam.

Produksi bahan tanam vegetatif berupa stek dapat
menjadi alternatif dengan melakukan pemilihan stek
berdasarkan umur tanaman untuk mencapai daya
tumbuh yang optimum (Ramadhan et al. 2015). Menurut
Kumalasari et al. (2020a), umur ideal pengambilan stek
A. gangetica pada 70 hari karena batang A. gangetica
sudah cukup tebal, keras dan mulai menunjukkan adanya
tunas vegetatif.

Bahan tanam yang disimpan dapat mengalami
perubahan fisiologis, kualitas, dan daya tumbuh
(Wawrzyniak et al. 2020). Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya pengawetan bahan tanam, diantaranya
dengan penyimpanan pada suhu dingin di refrigerator,
pencelupan pada air gula maupun lilin (Setiana, 2018).
Menurut Asrar (2012), pencelupan stek pada zat tertentu
dapat menekan penurunan klorofil dan karbohidrat
dalam batang stek sehingga dapat menahan laju
kelayuan batang.

Dalam penelitian ini dilakukan kajian pada bahan
tanam vegetatif yang berupa stek dengan Kkondisi
penyimpanan yang berbeda selama 6 hari. Penelitian ini
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bertujuan mengevaluasi daya tumbuh bahan tanam stek
A. gangetica yang disimpan pada kondisi penyimpanan
yang berbeda.

METODE

Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan 600 stek tumbuhan A.
gangetica umur 70 hari yang berasal dari lahan di dalam
kawasan IPB, larutan gula, dan lilin cair. Peralatan yang
digunakan antaranya refrigerator, termometer,
timbangan, jangka sorong, penggaris, gunting, nampan
plastik berukuran 50 cm x 35 cm x10 cm, wadah, cangkul,
sprayer, kamera dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah auksin zat pengatur tumbuh, tanah, pupuk
kandang, plastik, lilin, gula, air, dan label.

Prosedur

Pengawetan

Stek diambil dari tumbuhan dewasa berumur 70 hari.
Panjang stek adalah 13-15 cm yang terdiri dari satu ruas
dua buku. Stek yang sudah dipanen diberikan perlakuan:
Kontrol yaitu stek yang sudah ditimbang kemudian
dimasukkan ke dalam plastik dan diikat rapat.
Pencelupan lilin, stek yang sudah ditimbang bobotnya
kemudian dicelupkan ke lilin cair sepanjang 1,5 cm pada
dua bagian ujungnya. Pada saat lapisan lilin memadat,
stek dimasukkan ke dalam plastik penyimpan dan diikat
rapat.

Pencelupan cairan gula, larutan gula dibuat dengan
konsentrasi 20 g gula dilarutkan dengan 1 liter air
dengan suhu ruang. Stek yang sudah ditimbang bobotnya
kemudian dicelupkan sepanjang 1,5 cm pada kedua
bagian ujungnya. Stek ditiriskan sehingga tidak ada
cairan gula yang menetes kemudian dimasukkan
kedalam plastik dan diikat dengan rapat.

Penggunaan mesin pendingin (Refrigerator), stek
yang sudah ditimbang bobotnya, kemudian dimasukkan
ke dalam plastik selanjutnya diikat dengan tali dan
dimasukkan kedalam refrigerator pada suhu 4°C.
Penyimpanan

Stek yang telah diberi perlakuan pengawetan disimpan
selama periode penyimpanan 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 hari di
tempat yang telah ditentukan untuk penelitian.
Penanaman

Stek yang telah disimpan sesuai perlakuan kemudian
diukur panjang, berat, dan diameternya dan diamati
keadaan umumnya lalu di rendam dalam larutan auksin
(TAA) dengan konsentrasi 25 ppm liter-! air selama 15
menit. Stek kemudian ditanam pada nampan yang berisi
campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1. Masing-masing nampan berisikan 25
stek dari perlakuan lama penyimpanan dan pengawetan.

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp

68



JINTP

Perhitungan umur tanam (Hari Setelah Tanam/ HST))
stek dimulai ketika stek disemai di nampan, kemudian,
dilakukan penyiraman satu kali dalam sehari. Lama
penyemaian dilakukan selama 3 minggu dan dilakukan
penghitungan persentase hidupnya untuk setiap
nampan. Berikut ini merupakan rumus untuk
menghitung persentase hidup stek tanaman A. gangetica.

Jumlah stek sampai umur3 minggu disetiap nampan

x 100%

Jumlah awal stek saat penyemaian disetiap nampan

Pemeliharaan dan Pengamatan

Stek yang sudah ditanam kemudian dipindahkan ke

greenhouse, disiram setiap hari dan dilakukan

penyiangan apabila terdapat gulma. Stek diamati
pertumbuhan dan perkembangannya.

Peubah yang Diamati

1. Kondisi fisik yang diamati adalah warna, bau, infeksi
cendawan dan tekstur stek

2. Penyusutan bobot stek dengan melakukan
penimbangan bobot stek di awal dan akhir
penyimpanan. Penghitungan penyusutan bobot stek
dihitung dengan:

Penyusutan (g) = bobot akhir stek (g) - bobot awal
stek (g)

3. Persentase penyusutan kadar air selama
penyimpanan diukur dengan mengambil secara acak
sampel stek segar dan sampel yang telah disimpan
sesuai dengan pelakuan, sampel dioven 1100C selama
2 jam kemudian ditimbang setelah suhu ruang (25-
30°C) (Aventi 2015). Penghitungan penyusutan kadar
air dihitung dengan:

Persentase penyusutan (%)=
(berat awal — berat akhir)

X100%
berat awal

4. Daya tumbuh diukur dengan menghitung jumlah stek
yang bertunas per nampan penanaman. Persentase
daya tumbuh dihitung dengan:

Daya tumbuh (%)=
(jumlah stek tumbuh — jumlah stek mati)

- X100%
25 (jumlah stek per nampan)

5. Jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun
yang sudah tumbuh sempurna pada stek.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap faktorial dengan pengulangan 25 kali.
Faktor A adalah perlakuan bahan/alat pengawetan dan
faktor B adalah lama penyimpanan.

Analisis data kondisi fisik stek dan daya tumbuh stek
dilakukan secara deskriptif. Pada data bobot stek, kadar
air stek dan jumlah daun dilakukan analisis data dengan
uji ragam ANOVA dengan software Rx64.4.0.2, jika
terdapat faktor yang berbeda nyata maka diuji dengan uji
Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penyimpanan pada Kondisi Fisik Stek
Pengamatan pada kondisi fisik stek A. gangetica yang
disimpan selama 6 hari menunjukkan adanya perubahan
fisik stek (Tabel 1). Stek A. gangetica kontrol yang
disimpan dalam kondisi ruang dan menggunakan bahan
pengawet cairan gula mulai mengalami perubahan
warna hijau menjadi lebih tua pada penyimpanan hari
keempat. Pada pengamatan penampakan fisik stek yang
disimpan dengan pencelupan pada gula menunjukkan
adanya cendawan pada hari kelima dan mulai mengalami
kekeringan dengan tanda-tanda keriput pada hari
keenam. Pengujian bau stek mulai ada perubahan pada
penyimpanan hari kelima dan enam.

Perbedaan lama penyimpanan dan pemberian
perlakuan pengawetan dapat berpengaruh pada kondisi
fisik stek, baik warna, bau, keberadaan cendawan
maupun kekeriputan stek (Setiana 2014). A. gangetica
yang disimpan di dalam refrigerator dengan suhu 40C
tidak menunjukkan adanya perubahan warna,
tumbuhnya cendawan, maupun perubahan tekstur dan
bau selama penyimpanan hingga 6 hari. Hal ini sedikit
berbeda dengan kondisi stek yang disimpan dengan
pencelupan pada gula dan lilin. Stek menunjukkan
adanya sedikit perubahan warna hijau menjadi lebih tua
setelah hari kelima dan keenam.

Menurut Schiappacasse et al. (2014), penyimpanan
dalam kondisi dingin dapat meningkatkan daya simpan

Tabel 1 Pengaruh penyimpanan pada kondisi fisik stek
Lama Penyimpanan
Peubah
! 1 2 3 4 5 6
Kontrol
Warna - - A
Bau = = - - - -

Fisik (cendawan) - & g = i
Tekstur (keriput) - - = . =
Refrigerator
Warna - - E % < "
Bau - - - - - -
Fisik (cendawan) - - - - - -
Tekstur (keriput) - : £ a & o
Gula
Warna - - - + o
Bau = E s
Fisik (cendawan) - - -
Tekstur (keriput) - - - - -
Lilin
Warna - - - - + ++
Bau - - s & a <
Fisik (cendawan) - - . 5 . -
Tekstur (keriput) - - - - - -
Tanda (-) : belum ada perubahan, (+) : sudah terjadi perubahan dan

semakin banyak tanda (+) maka perubahan yang terjadi semakin
meningkat.
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Tabel 2 Rataan penyusutan bobot stek (g) selama penyimpanan

Pl Lama Penyimpanan (hari) Rata-rata
1 2 3 4 5 6

Kontrol 0 0,05%0,03 0,07+0,03 0,2240,06 0,25%0,21 0,31£0,09 0,18 0,12

Refrigerator 0 0,06+0,05 0,04+0,02 0,09+0,14 0,05+0,15 0,05+0,20 0,06 £ 0,02

Gula 0 0,19+0,08 0,09+0,07 0,33+0,34 0,19+0,06 0,47+0,14 0,26 +£0,14

Lilin 0 0,05+0,19 0,20+0,13 0,37+0,89 0,31+0,34 0,24+0,80 0,24+0,12

Rata-rata 0 0,04+0,082 0,10+0,07° 0,25+0,12¢ 0,20+0,11b 0,27+0,17¢

Superskrip pada baris dan kolom yang berbeda nyata menunjukkan pengaruh nyata pada penyusutan bobot stek (p<0,05)

stek sampai 5-7 hari. Kondisi stek A. gangetica yang tidak
mengalami perubahan fisik selama berada di refrigerator
menunjukkan bahwa stek A. gangetica termasuk jenis
bahan tanam dapat bertahan pada kondisi penyimpanan
dingin (Wawrzyniak et al. 2020). A. gangetica yang
disimpan di dalam refrigerator dengan suhu 4°C
menyebabkan aktivitas mikroba yang melekat pada stek
terhambat karena mikroba semakin melemah (Thalib
2010).

Stek merupakan bahan tanam yang memiliki sel aktif
sehingga dapat terjadi perubahan kondisi fisik stek.
Pencelupan pada gula dapat meningkatkan aktivitas sel
karena gula mensuplai karbon dalam bentuk karbohidrat
sederhana, termasuk sukrosa, glukosa, fruktosa, dan
lain-lain (Suwijah 2011). Pencelupan gula juga
mensuplai  karbon untuk mikroorganisme yang
menempel pada stek A. gangetica sehingga tumbuh
cendawan.

Pengaruh Penyimpanan pada Bobot Stek

Hasil penelitian menunjukkan adanya selisih bobot stek
setelah penyimpanan selama 6 hari (Tabel 2). Perlakuan
pengawetan tidak berpengaruh nyata pada bobot stek A.
gangetica dan tidak ada interaksi antar faktor dalam
penelitian ini.  Bobot stek setelah penyimpanan
umumnya mengalami penyusutan dari bobot sebelum
penyimpanan.

Menurut Meeteren et al. (2006), penambahan waktu
penyimpanan dapat menurunkan kapasitas hidrolik
(kapasitas udara yang dapat masuk ke dalam jaringan)
pada stek. Kapasitas hidrolik setiap spesies berbeda dan
pada saat kapasitas hidrolik menurun hingga kurang dari
-1,5 sampai -4,1, maka stek tidak dapat kembali pada
kondisi semula meskipun direndam dalam air (Stratton
et al. 2000).

Bobot stek yang disimpan selama 6 hari dengan
kondisi kontrol, dicelup lilin cair, larutan gula dan
disimpan dingin pada suhu 4°C tidak berbeda nyata. Hal
ini diduga karena stek kontrol maupun perlakuan
pengawetan disimpan dalam kantung plastik yang
tertutup rapat. Selain itu, menurut Meeteren & Arévalo-
Galarza (2009), luka pada stek yang terjadi pada saat
pemotongan batang stek kemudian akan segera tertutup
kembali karena aktivitas enzim phenoloxidases atau
peroxidase yang memblokade xylem sehingga tidak
terjadi penurunan bobot pada stek.

Pengaruh Penyimpanan terhadap Penyusutan Kadar
Air

Perhitungan penyusutan kadar air stek ini menunjukkan
bahwa perubahan bobot stek dapat disebabkan karena
penyusutan air dalam stek. Kadar air dari stek sangat
penting karena penyusutan kandungan air stek saat
penyimpanan sehingga akan mempersulit pertumbuhan
dan perkembangan stek pada saat penanaman
(Meeteran et al. 2006). Menurut Puri & Thompson
(2003), penyusutan kadar air stek dapat menyebabkan
stress kering sehingga pertumbuhan tunas terhambat
dan akar yang tumbuh sedikit.

Pengawetan stek dengan pencelupan dengan gula,
lilin dan disimpan pada suhu rendah dilakukan agar
kondisi fisik stek dapat terjaga. Dalam penelitian ini,
terjadi penyusutan kadar air stek terjadi setelah hari
kedua penyimpanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penyusutan kadar air terbesar saat stek dicelupkan pada
larutan gula. Menurut Duran et al. (2018), pencelupan
stek pada gula dapat menyebabkan ekspresi gen
transporter sukrosa tumbuhan yang melakukan
transport sukrosa dari stek sehingga terjadi penyusutan
Kondisi ini terjadi secara spesifik pada tumbuhan
tertentu.

Tabel 3 Persentase penyusutan kadar air stek setelah penyimpanan (%)

Perlakuan Lama Penyimpanan (hari) Rata-rata
1 2 3 4 5 6

Kontrol 0 2,810,592 2,41+1,882 17,832,264 14,59+3,43b 17,7241,77 9,23+2,7348

Refrigerator 0 4,24+1,78%b 2,12+0,45° 4,25+1,62% 4,77+1,050 3,28£3,492 3,11+1,814

Gula 0 11,28+1,53b 11,71+0,61°F 20,55%4,4¢ 19,76+3,65¢ 27,5142,58< 15,1343,418

Lilin 0 4,2742,323b 10,56+1,52°0 30,70+15,32¢ 21,1645,74° 25,22413,33« 15,3248,998

Rata-rata 0 5,65+1,85~ 6,70+1,6748 18,33+8,31¢ 15,07+4,128 18,43+7,36¢
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Gambar 1 Pengaruh penyimpanan terhadap daya tumbuh stek
A. gangetica

Penyusutan kadar air terkecil terjadi pada penyimpanan
stek di refrigerator. Penyimpanan dalam refrigerator
memberikan kondisi lingkungan yang berbeda dengan
kondisi penyimpanan suhu ruang di daerah tropis,
dengan suhu yang rendah (4°C) dan kelembaban yang
rendah. Pada keadaan lingkungan yang berbeda
kelembaban dapat menyebabkan perbedaan tingkat
penyusutan air dari bahan stek (Rusnak & Braun 2017).

Pengaruh Penyimpanan terhadap Daya Tumbuh Stek
Daya tumbuh stek diamati dari semua perlakuan
penyimpanan dan pengawetan sejak hari pertama
penanaman. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
stek mulai tumbuh tunas baru dan perakaran pada hari
ke-7 setelah penanaman. Persentase tumbuh stek A.
gangetica tampak dipengaruhi oleh lama waktu
penyimpanan dan proses pengawetan stek (Gambar 1).
Penyimpanan selama 6 hari dapat menurunkan daya
tumbuh stek hingga 70% dibandingkan stek yang
langsung ditanam setelah pemotongan. Stek dikatakan
hidup dan tumbuh ditunjukkan dengan bahan stek yang
masih segar dan berdiri kokoh pada media tanam
(Demastiti 2015). Penurunan daya tumbuh stek dapat
dipengaruhi oleh penyusutan kadar air stek selama
penyimpanan. Proses penyimpanan stek selama enam
hari menyusutkan kadar air pada stek hingga 27%
dibandingkan dengan stek yang langsung ditanam (Tabel
3). Air merupakan komponen penyusun sebagian besar
sitoplasma organel sel sehingga penurunan kadar air

Kumalasari et al 2020, 18(3): 67-73

pada stek dapat menurunkan kemampuan sel pada tunas
untuk membelah dan berdiferensiasi membentuk daun
(Bintoro & Pangestuti, 2018).

Pertumbuhan stek yang terbaik setelah penyimpanan
selama 6 hari dengan menggunakan pengawetan
pencelupan stek pada larutan gula yang mencapai
persentase 96% hingga hari ke 6. Menurut Agull6-Antén
et al. (2010), meskipun gula dapat menyebabkan
penyusutan kadar air batang stek, namun pada tingkat
konsentrasi tertentu gula dapat memicu pertumbuhan
akar lebih dini dan lebih banyak. Pertumbuhan akar
yang baik dapat mendukung pertumbuhan stek dan tajuk
tanaman dengan lebih baik.

Pengaruh Penyimpanan terhadap Pertumbuhan
Daun

Dalam penelitian ini, lama penyimpanan dan
pengawetan berpengaruh nyata (p<0,05) pada rataan
jumlah daun selama masa persemaian (Tabel 4). Daun
merupakan komponen memegang peranan penting
dalam pertumbuhan tanaman, sebagai indikator
pertumbuhan suatu tanaman dan pembentukan
biomassa tanaman. Unsur hara yang diperoleh akar
tanaman dan melalui daun diubah menjadi
persenyawaan organik seperti karbohidrat, protein,
lemak, dan sebagainya yang amat berguna bagi tanaman
(Yuna 2008). Penyimpanan dapat mengoptimalisasi
pertumbuhan daun dengan membantu memecahkan
masa dormansi batang stek (Beyene et al. 2015).
Pertumbuhan daun dapat diindikasikan dengan
pertambahan jumlah daun.

Stek A. gangetica mulai tumbuh daun pada hari ke-7
dan dalam penelitian ini diamati selama 21 hari (dari
umur 0 sampai umur 21 HST di nampan). Penyimpanan
yang semakin lama menurunkan rataan jumlah daun
karena penyusutan kadar air selama penyimpanan
memerlukan waktu untuk pemulihan jaringan sel untuk
dapat tumbuh. Dalam penelitian ini, lama penyimpanan
stek hingga 2 hari tidak menyebabkan penurunan rataan
jumlah daun. Menurut da Costa et al. (2017)
penyimpanan stek hingga 36 jam tidak menyebabkan
gangguan pada saat untuk pemulihan jaringan sel
melalui proses rehidrasi sehingga stek dapat tumbuh
normal.

Tabel 4 Rataan jumlah daun A. gangetica selama pengamatan 21 hari
Perlakuan Lama Penyimpanan (hari) Rata-rata
1 2 3 4 5 6
Kontrol 117,87£14,08% 159 50+416,54" 106,50#14,70° 71,875¢9,60° 168,75¢13,35"  96,75+11,94  120,20%15,43°
Refrigerator ~ 149,50£18,04% 136 37414 685 111,75+14,605 75,12+411,18°  38,62+2,01F 36,5046,44F  86,3117,49°
Gula 107,75812,63°  g7,75:+12,35¢ 122,62+12,28°% 109,75+14,20° 124,87+13,87°  92,50:12,640  109,21%12,66°
Lilin 110,38£16,38% 117 g7+14,56% 111,25+11,89%  61,12:8,70°  62,37+7,03°  152,75+19,73%  101,63%15,42%

Rata-rata 121,37415,24* 176 37415,12°  113,03+12,87%

79,47+11,53%

91,16+18,28% 94,63+16,57

Superskrip pada baris dan kolom yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata pada penyusutan bobot stek (p<0,05)
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Perlakuan pengawetan yang dilakukan dapat
menurunkan rataan jumlah daun, terutama pada
penyimpanan di refrigerator. Menurut Celikel & Reid
(2002), suhu penyimpanan Kkurang dari 7,5°C
meningkatkan metabolisme batang sehingga terjadi
kerusakan sel yang dapat menghambat pertumbuhan
jaringan organ, termasuk daun.

SIMPULAN

Stek A. gangetica dapat disimpan selama 6 hari tanpa
bahan pengawet, dengan pencelupan dengan gula, lilin
dan dalam refrigerator. Semakin lama penyimpanan
meningkatkan bobot stek, kadar air, daya tumbuh dan
jumlah daun. Pencelupan gula menyebabkan penyusutan
kadar air terbanyak, sedangkan penyimpanan di
refrigerator mengalami penyusutan terendah. Namun
demikian daya tumbuh dan jumlah daun pada stek yang
dicelup gula lebih baik dibandingkan penyimpanan di
refrigerator.
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